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Abstrak
 

Pesatnya kegiatan pembangunan di Kecamatan Cisarua sebagai salah satu kawasan perkotaan yang tengah

berkembang menyebabkan berkurangnya wilayah resapan air. Perkembangan ini menyebabkan alih fungsi

lahan terutama milik penduduk setempat. Hal ini juga menyebabkan perubahan limpasan permukaan dari

waktu ke waktu yang dapat mengakibatkan kerugian baik bagi penduduk setempat maupun wilayah hilir.

Dalam upaya penanggulangannya dibutuhkan kontribusi tidak hanya dari pemangku kepentingan tetapi juga

dari penduduk setempat, maka penelitian mengenai penerapan infrastruktur hijau di lahan privat penduduk

perlu dikaji dalam upaya pengelolaan air limpasan air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesediaan

penduduk dalam penerapan infrastruktur hijau di lahan privat, dan faktor apakah yang mempengaruhi

kesediannya dengan menggunakan analisis spasial deskriptif dan analisis regresi ordinal. Metode penelitian

menggunakan metode kuantitatif dengan membagi Kecamatan Cisarua menjadi 4 (empat) wilayah

klasifikasi ketinggian sehingga dapat diketahui variasi yang terbentuk pada keempat klasifikasi yang

berbeda. Hasil penelitian diketahui bahwa penduduk pada wilayah ketinggian 500-700 mdpl, 701-850 mdpl,

dan 851-1000 mdpl bersedia dalam penerapan infrastruktur hijau pada lahan privat, sementara penduduk

pada wilayah ketinggian >1000 mdpl menyatakan cukup bersedia dalam penerapan infrastruktur hijau.

Adapun faktor yang mempengaruhi kesediaan penduduk pada wilayah ketinggian 500-700 mdpl yaitu

pendapatan rumah tangga, wilayah ketinggian 701-850 mdpl yaitu pengetahuan penduduk mengenai

infrastruktur hijau, dan pendapatan rumah tangga, wilayah ketinggian 851-1000 mdpl yaitu pengetahuan

penduduk mengenai infrastruktur hijau, dan persepsi penduduk terhadap limpasan air, serta wilayah

ketinggian >1000 mdpl yaitu pengetahuan penduduk mengenai infrastruktur hijau, dan persepsi penduduk

terhadap limpasan air. Sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi wilayah

mempengaruhi kesediaan penduduk dalam penerapan infrastruktur hijau yang lebih rendah daripada wilayah

dengan ketinggian lebih rendah, serta faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan kesediaan

penduduk adalah pengetahuan penduduk mengenai infrastruktur hijau

......Massive development activities in Cisarua Sub-district as one of the developing urban areas has resulted

in reduced water recharge areas. This development led to the conversion of land functions, especially those

belonging to local residents. It also causes changes in surface runoff over time which can result in losses for

both local residents and downstream areas. In the effort to overcome it, contributions are needed not only

from stakeholders but also from local residents, so research on the application of green infrastructure on

private land of residents needs to be studied in efforts to manage water runoff. This study aims to determine

the willingness of the population in the application of green infrastructure on private land, and what factors

influence their willingness to use descriptive spatial analysis and ordinal regression analysis. The research

method uses quantitative methods by dividing Cisarua District into 4 (four) altitude classification areas so

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20517248&lokasi=lokal


that it can be seen the variations formed in the four different classifications. The results showed that

residents at an altitude of 500-700 mdpl, 701-850 masl, and 851-1000 masl were willing to implement green

infrastructure on private land, while residents at an altitude of >1000 masl said they were quite willing to

implement green infrastructure. The factors that affect the willingness of the population at an altitude of

500-700 masl are household incom, an altitude area of 701-850 masl is the knowledge of the population

about green infrastructure, and household income, an altitude area of 851-1000 masl is the knowledge of the

population about green infrastructure, and residents' perceptions of water runoff, as well as areas with an

altitude of >1000 mdpl, namely people's knowledge of green infrastructure, and residents' perceptions of

water runoff. So from this study it can be concluded that the higher the area affects the willingness of the

population to implement green infrastructure, which is lower than the area with lower altitude, and the most

influential factor in determining the willingness of the mpopulation is the knowledge of the population about

green infrastructure


